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INTISARI 
 
 

Arifianto, Muhamad Dwilana. 2022. NIT: 541711206422 T, “Identifikasi 
Penyebab Turbocharger Surging Pada Diesel Generator no. 3 di MV. 
Urmila”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik 
Ilmu Pelayaran Semarang. Pembimbing I: Tony Santiko, S.ST, M.Si., 
M.Mar.E, Pembimbing II: Dr. Andy Wahyu Hermanto, S.T., M.T. 

 
Turbocharger merupakan bagian dari mesin diesel yang berfungsi 

menghasilkan udara diatas 1 atmosfer, dimana maksud dan tujuan agar dalam 
proses pembakaran yang sempurna dan menghasilkan daya yang lebih besar pada 
mesin diesel dibanding tanpa menggunakan turbocharger. Dalam hal ini penulis 
ingin menguraikan dan mengidentifikasi penyebab turbocharger surging pada 
diesel generator no. 3. Surging merupakan gangguan berkala dari suplai udara 
pada turbocharger. Ada banyak hal yang dapat menyebabkan terjadinya surging, 
pada kapal MV. Urmila kisi kisi intercooler yang berkerak dan terkikisnya sudu-
sudu turbine whell yang menjadi penyebab utama terjadinya surging, hal ini 
berdampak pada menurunnya performa diesel generator dan kerusakan pada 
bushing . 

 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Observasi, wawancara dan 

studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan data yang relevan. Dalam menulis 
skripsi, penulis menggunakan 2 metode analisis dan pengolahan data yaitu metode 
Fishbone dan SWOT. Dimana Fishbone digunakan untuk mencari dan 
mendapatkan akar penyebab permasalahan dan metode SWOT digunakan untuk 
mencari faktor penyebab dari masalah. Selain itu juga digunakan untuk dampak 
dan upaya apa saja yang harus dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut. 

 
Hasil penelitian menunjukan turbocharger surging pada diesel generator di 

MV. Urmila disebabkan oleh menumpuknya kerak pada kisi-kisi intercooler, 
terkikisnya sudu-sudu turbine whell, ketrampilan kerja yang kurang, 
ketidaksesuaian perawatan dan perbaikan dengan manual book dan kualitas bahan 
air filter yang rusak setelah dicuci chemical. Untuk mencegah faktor penyebab 
tersebut dapat dilakukan dengan melakukan pembersihan dan perawatan 
intercooler secara maksimal, melakukan penggantian turbine whell yang rusak, 
melakukan pengarahan, pelatihan dan training bagi engineer yang akan bekerja 
dikapal, membaca dan mengamati manual book sebagai panduan pelakukan 
pekerjaan perawatan turbocharger dan melakukan penggantian air filter baru 
dengan kualitas bagus. 
Kata kunci: Tubocharger, Intercooler, Turbine Whell, Air Filter.  
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ABSTRACT 
 
 

Arfianto, Muahammad Dwilana. 2022. NIT: 541711206422 T, “Identify the 
cause of turbocharger surge on diesel generator in MV. Urmila”. Thesis. IV 
Diploma Progam, Engineering Study Program, Semarang Merchant Marine 
Polytechnics. First Adviser: Tony Santiko, S.ST, M.Si., M.Mar.E, Second 
Adviser: Dr. Andy Wahyu Hermanto, S.T., M.T. 

 
Turbocharger is a part of diesel engine that functions to produce air above 1 

atmosfer, which is the meaning and pupose for the maximal combustion proccess 
and produce more power at diesel engine without turbocharger. In this case the 
authors wants to describe and identification the causing of turbocharger surging at 
diesel generator number 3. Surging is periodic interruption of air suply at 
turbocharger. There are many things that can be caused of surging, at MV. 
Urmila, grid at intercooler can get a crust and corrosion of turbine whell grid that 
the most causing of surging, In this case has impact to decreasing performance of 
diesel generator dan defect at bushing. 
 

This thesis using qualitatif method, obeservation, Interview and literature 
review that do to collcet the relevan data’s. In this case, the author using 2 method 
analitic and data processing that is fishbone and SWOT. Where is fishbone is used 
to find and collect the problema nd SWOT method is used to find the causing 
factor from the problem. Beside that is also used to find what effort are we must 
to do and solve the problem. 
 

Reaserch result show that turbocharger surging at diesel generator at MV. 
Urmila is caused by build up of crust at intercooler grid, corrotion at turbine whell 
grid, lacks of work skill, non comformance of maintenance and repairing with 
manual book and decrasing quality of air filter after cleaning with chemical. 
Toprevent this we can do periodic intercooler cleaning and maintenance, make a 
change the damaged turbine whell, conduct brifieng and training for the engineer 
that work at ship, read and watch the manual book as the guide to do a 
maintenance of turbocharger and make a change of air filter with high quality. 
 
Keyword : Turbocharger, Intercooler, Turbine Whell, Air Filter. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ahmad Sutrisno (2013), kapal merupakan alat transportasi serta 

angkutan laut yang digunakan di indonesia dan di seluruh dunia, guna 

memenuhi pelayanan kebutuhan masyarakat bukan saja menyediakan kapal 

dalam jumlah banyak, namun harus bisa meningkatkan kelancaran operasi 

kapal supaya dalam keadaan prima dan siap pakai, perusahaan wajib 

meningkatkan jasa pelayaran antar daerah maupun negara untuk pelayanan 

jasa angkutan laut. Konsumen lebih memilih kapal yang dalam kondisi prima 

dibanding kapal yang sering mengalami kerusakan karena dapat menghambat 

pengiriman melalui jalur laut. 

Kapal merupakan sarana transportasi sekaligus angkutan laut antar 

pulau maupun negara yang mampu membawa muatan dalam skala besar. 

Pada persaingan ekonomi yang sangat ketat saat ini tentunya para konsumen 

ingin mengirim barang secepat mungkin, sarana angkutan umum yang 

digunakan haruslah beroperasi dengan lancar agar waktu pengiriman barang 

menjadi optimal. Permesinan di atas kapal haruslah dirawat sebaik mungkin 

agar kapal dapat beroperasi dengan lancar. 

Sekarang ini hampir seluruh kapal memerlukan tenaga listrik untuk 

pengoperasian dan keperluan akomodasi crew diatas kapal. Seluruh kapal 

niaga maupun penumpang menggunakan diesel generator sebagai 

pembangkit listriknya, maka dari itu diesel generator adalah permesinan yang 
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begitu penting di kapal. Diesel generator manfaatnya sangat diperlukan diatas 

kapal guna memenuhi kebutuhan listrik di kapal. 

Penulis melakukan praktik laut di MV. Urmila, pada tanggal 20 

November 2019 sampai 21 November 2020. Pada saat kapal berlayar dari 

Balikpapan menuju Morowali yang mebutuhkan waktu selama 4 hari, pada 

tanggal 10 Mei 2020 Penulis sedang melaksanakan dinas jaga 00.00-04.00 di 

daerah pulau Buton tiba-tiba mendengar suara mendengung yang sangat 

keras dari arah diesel generator nomor tiga. Kemudian Penulis memeriksa 

diesel generator untuk memastikan asal dari suara tersebut, setelah dilakukan 

penelitian Penulis menyadari bahwa suara tesebut berasal dari turbocharger 

diesel generator nomor tiga. Setelah itu Penulis segera melaporkan kejadian 

tersebut kepada masinis jaga, kemudian masinis jaga segera memeriksa 

keadaan diesel generator dan mengetahui bahwa suhu gas buang diesel 

generator sangat tinggi mencapai 530ºC yang normalnya suhu gas buang  

330ºC sampai 470ºC, hal ini mengakibatkan turbocharger mengalami surging 

karena diesel generator pembakarannya tidak sempurna.  

Masinis jaga segera mengganti pengoperasian main compressor dari 

outo ke manual dan mengganti generator yang mengalami surging ke diesel 

generator lain yang dalam keadaan stand by untuk menghindari kerusakan 

lain pada diesel generator. Setelah kejadian itu masinis jaga segera 

melaporkan kejadian itu kepada Chief Engineer untuk meneruskan berita 

kerusakan kepada nakhoda kapal supaya mengetahui kejadian ini dan bisa 

memberi arahan untuk segera melakukan perbaikan turbocharger diesel 

generator no. 3 di MV. Urmila. Pada hari selanjutnya masinis yang 
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bertanggung jawab segera membongkar dan mencari tahu penyebab 

turbocharger surging di MV. Urmila. 

Dari kejadian tersebut Penulis tertarik untuk mengangkat masalah ini 

menjadi penelitian untuk bahan skripsi dengan judul “IDENTIFIKASI 

PENYEBAB TURBOCHARGER SURGING PADA DIESEL GENERATOR 

NO. 3 DI MV.URMILA”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang sudah disebutkan diatas jadi 

Penulis menentukan pokok permasalahan terlebih dahulu yang sudah terjadi 

dan kemudian. Penulis rumuskan jadi rumusan masalah untuk mempermudah 

didalam membahas bab-bab berikutnya. Pada rumusan masalah ini terdapat 

pertanyaan-pertanyaan tentang surging yang merupakan dasar dari 

penyusunan skripsi :  

1.2.1. Faktor apa saja yang menyebabkan turbocharger surging pada diesel 

generator no. 3 di MV. Urmila ? 

1.2.2. Bagaimanakah akibat turbocharger surging pada diesel generator no. 

3 di MV. Urmila ? 

1.2.3. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi turbocharger surging 

pada diesel generator no. 3 di MV. Urmila ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang akan dicapai di kapal MV. Urmila sebagai berikut: 

1.3.1. Untuk mengetahui faktor penyebab turbocharger surging pada diesel 

generator no. 3 di MV. Urmila. 
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1.3.2. Untuk mengetahui akibat turbocharger surging terhadap kinerja diesel 

generator no. 3 di MV. Urmila. 

1.3.3. Untuk mengetahui upaya dalam mengatasi serta mengatasi 

turbocharger surging pada diesel generator no. 3 di MV. Urmila. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang telah dilaksanakan pada turbocharger  diesel generator 

no. 3 yang mengalami surging dengan tidak langsung dapat mengakibatkan 

permasalahan yang berkaitan pada mesin diesel generator yang bisa 

mengganggu kelancaran operasional. Maka dari itu adanya penelitian  

diharap bisa memberi kegunaan untuk beberapa pihak. Manfaat yang bisa 

Penulis dapatkan didalam penelitian yaitu : 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1.4.1.1. Hasil dari penelitian dapat dijadikan pengalaman serta 

meemberi wawasan dan ilmu pengetahuan kepada para 

pembaca tentang kerusakan turbocharger yang mengalami 

surging pada diesel generator no. 3 di MV. Urmila. Serta 

dapat meningkatkan ketelitian dalam melaksanakan 

perawatan dan perbaikan turbocharger dan permesinan lain 

di atas kapal. 

1.4.1.2. Dapat memberikan pemahaman dan pengertian untuk taruna 

dan taruni jurusan teknika supaya mengetahui akan 

pentingnya perawatan dan perbaikan kerusakan permesinan 

diatas kapal walaupun hanya komponen kecil tetapi sangat 

berpengaruh terhadap suatu permesinan. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

1.4.2.1. Sebagai referensi atau pertimbangan suatu perusahaan 

penyedia jasa angkutan laut yang akan mengirim suku cadang 

yang sesuai permintaan kapal guna menunjang terlaksananya 

perbaikan dan perawatan permesinan di kapal. 

1.4.2.2. Sebagai masukan atau pengalaman kepada perwira di kapal, 

terutama perwira yang mempunyai tanggung jawab terhadap 

diesel generator, dalam pengoperasian agar memperhatikan 

dan mengetahui langakah dan cara untuk pemecahan masalah 

turbocharger surging pada diesel generator. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini, Penulis menyusunnya 

secara berurutan yang pembahasannya saling berkaitan serta 

berkesinambungan dalam satu rangkaian untuk mempermudah pemaham dan 

terdiri dari lima bab. Sistematika di dalam penulisan skripsi ini disusun 

sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan 

 Pada bab ini Penulis menjelaskan skripsi yang meliputi latar 

belakang, rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian 

serta manfaat penelitian. Latar belakang yang berisi tentang alasan 

Penulis dalam mengambil judul skripsi yang dilengkapi data-data 

untuk mendukung pentingnya judul skripsi yang diambil. 

Perumusan masalah yaitu jangkauan permasalahan serta kendala 

yang ditemukan pada saat melakukan penelitian. Batasan masalah 

merupakan pembatasan tentang masalah yang diteliti guna 
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memudahkan dalam penyampaian penulis. Tujuan penelitian berisi 

tujuan penting dalam melakukan penelitian. Manfaat penelitian 

berisi mengenai keuntungan yang diperoleh pihak-pihak dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Penulis. Sistematika penulisan 

dalam skripsi berisikan hubungan antara bagian skrpsi satu dengan 

lainnya yang menjadi satu rangkaian. 

Bab II Landasan Teori 

Landasan teori yaitu teori dipakai untuk penunjang dalam 

pembahasan  topik penelitian. Bab ini juga berisi tentang tinjauan 

pustaka serta kerangka pikir penelitian. Tinjauan pustaka yang 

berisikan teori dan pemikiran serta konsep dari yang mendasari 

judul penelitian tersebut. Kerangka pikir penelitian berupa 

penjabaran dari penelitian tentang kerangka pikir atau wawasan 

tentang pemikiran secara kronologis saat menjawab atau 

menyelesaikan pokok permasalahan dalam penelitian. 

Bab III Metode Penelitian 

Pada bab ini berisi metode penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

metode pengumpulan data serta teknik analisa data. Metode 

penelitian yang akan digunakan, lokasi dan waktu penelitian 

dilaksanakan saat penulis melaksanakan praktik laut di kapal. 

Metode pengumpulan data, cara yang dilakukan untuk 

mendapatkan data-data penelitian yang dibutuhkan. Teknik analisa 

data ini berupa peralatan dan cara analisa data yang dalam memilih 

peralatan dan cara yang dipergunakan menganalisa data serta 

pemilihan peralatan  harus konsinten sesuai tujuan penelitian. 
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Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan Masalah 

Pada bab ini berisi gambaran umum objek penelitian, hasil 

penelitian, pembahasan dan cara analisa untuk mendapatkan 

penyebab adanya permasalahan yang akan berpengaruh pada 

operasional objek penelitian sehingga diperoleh upaya yang baik 

untuk melakukan pencegahan. 

Bab V Penutup 

Pada bab ini adalah  akhir skripsi dan dapat ditarik kesimpulan dari 

penelitian secara singkat dan juga saran dari peneliti sebagai 

bentuk cara untuk menyelesaikan masalah. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Tinjauan Pustaka 

Landasan teori dapat dijadikan dasar dalam melaksankan suatu 

penelitian. Sumber tersebut dapat memberikan kerangka atau dasar guna 

memahami latar belakang timbulnya suatu permasalahan secara sistematis. 

Landasan teori juga penting  dalam mengakaji dan melakukan penelitian 

yang telah ada mengenai permasalahan penyebab turbocharger yang 

mengalami surging pada diesel generator no. 3 di MV. Urmila, oleh sebab itu 

penulis akan menjabarkan mengenai pengertian dan definisinya supaya jelas 

dan dapat dipahami. 

2.1.1. Identifikasi 

Menurut Anonim dalam Hakim (2010), Identifikasi adalah 

penempatan atau penentu identitas seseorang atau benda pada saat 

tertentu. 

Menurut Sasrawan (2011), kata identifikasi diartikan tanda 

kenal diri, bukti dari penentu atau penetapan identitas seseorang, 

sehingga identifikasi diartikan sebagai upaya menetapkan atau 

menentukan identitas seseorang.. 

Berdasarkan pendapat dari para ahli diatas penulis dapat 

menarik kesimpulan bahwa identifikasi ialah suatu kegiatan yang 

bertujuan untuk memeriksa dan menganalisa masalah secara 



9 
 

 
 

mendalam dari suatu hal, proses dan benda sehingga terbentuk makna 

yang saling berhubungan antar bagian tersebut. 

2.1.2. Mesin Diesel 

Menurut Armstrong dan Proctol (2013), mesin diesel yaitu  

mesin dengan pembakaran dalam dengan cara mengkompresi udara 

ke suhu tinggi guna membakar bahan bakar yang disemprotkan ke 

dalam ruang bakar, hasil pembakaran dapat mendorong piston dan 

diteruskan menjadi gerakan memutar pada poros engkol guna 

menghasilkan gerakan mesin. 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Gambar 2.1 Mesin Diesel 
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2.1.3. Turbocharger 

 
Sumber : Book.google.co.id 

   Gambar 2.2 Turbocharger 

Menurut Mahadi (2010 : 23). Pengertian turbocharger yaitu 

komponen berupa kompresor pada mesin pembakaran dalam guna 

menambah tenaga keluaran dari mesin dengan menambah massa 

oksigen yang masuk mesin. Keutungan penggunaan turbocharger 

yaitu peningkatan performa mesin. terdapat perbedaan proses kerja 

supercharger dan turbocharger, pada penggerak impeler turbin 

dimana supercharger impeler turbin digerakkan dari gerakan mekanik 

putaran poros engkol, sedangkan turbocharger penggerak impeler 

turbinnya dari exhaust gas mesin.  

Menurut Sukoco, M.Pd. dan Zainal Arifin, M.T.(2013:127-

128). Turbocharger merupakan komponen guna meningkatkan jumlah 
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udara masuk ke silinder dengan memanfaatkan sisa gas limbah, 

Turbocharger adalah perangkat untuk merubah sistem pemasukan 

udara alami dengan sistem paksa, jika sebelumnya asupan udara 

menggantungkan vakum karena bergeraknya piston pada langkah 

hisap, maka dengan udara turbocharger ditekan ke dalam silinder oleh 

blower  yang diputar oleh turbin dengan memanfaatkan sisa exhaust 

gas dari mesin. 

Turbocharger merupakan bagian penting dari mesin diesel yang 

penggerak utamanya dari tekanan energi panas yang berasal dari sisa 

exhaust gas hasil pembakaran mesin diesel, dari jumlah energi panas 

yang terdapat pada ruang bakar terbuang bersama exhaust gas dengan 

naiknya massa jenis udara. Guna memanfaatkan gas buang hasil 

pembakaran mesin dengan pemasangan turbocharger pada sistem gas 

buang. Pada hal ini gas buang bermanfaat guna memutar turbine blade 

dan diteruskaan oleh shaft untuk memutar blower. Blower  akan 

berputar mendorong udara masuk kedalam ruang bakar secara paksa 

sehingga terjadi kepadatan udara masuk dengan tekanan diatas 1 

atmosfer diruang bakar. Jadi jumlah bahan bakar yang akan masuk 

kedalam ruang bakar dapat ditambah jumlahnya sehingga 

mendapatkan daya mesin yang lebih besar. Dengan turbocharge 

tersebut, 8 sampai 10% jumlah kalor pembakaran bahan bakar dapat 

diselamatkan. Kunci dari keuntungan turbocharger adalah 

peningkatan tenaga mesin 
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2.1.3.1. Bagian-Bagian Turbocharger 

 
Sumber : Manual Book Aux Diesel Generator 

Gambar 2.3 Bagian – bagian turbocharger 

Turbocharger merupakan salah satu bagian dari diesel 

generator yang memiliki bagian bagian penting dan 

mempunyai peran serta fungsi yang saling berhubungan. 

Berdasarkan prinsip kerjanya, turbocharger tersusun dari 

beberapa bagian utama yaitu turbin side, blower side dan 

turbin shaft. Selain itu di dalam turbocharger juga terdapat 

komponen-komponen pendukung. Setiap komponen 

turbocharger mempunyai kegunaan dan fungsi masing-

masing. Dibawah ini merupakan komponen utama 

turbocharger beserta komponen-komponen pendukungnya. 

Menurut Karyanto (2000) menyatakan bahwa 

turbocharger memiliki unit bagian yang terdiri dari bagian : 
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2.1.3.1.1. Rumah Sisi Kompresor (Blower Side) 

Rumah sisi kompresor merupakan tempat 

dari compressor whell guna menghisap udara 

yang kemudian diteruskan masuk ke intercooler. 

Rumah sisi kompresor dibuat dari bahan dasar                                                                                                                                                                                                                                                                                    

yang menggunakan gaya dari exhaust gas 

pembakaran didalam silinder guna menggerakkan 

blower untuk memasukkan udara bertekanan ke 

dalam ruang bakar. Bagian rumah pusat inti terdiri 

dari poros turbine dan roda sisi kompresor 

(blower side), bantalan, ring, cincin pelat, oil 

deflector. Pada bagian yang berputar termasuk 

turbine shaft, shaft bearing, thrust, washer dan oil 

seal ring. Pada komponen ini ditunjang center 

housing. Bagian turbocharger yang berputar 

beroperasi dengan kecepatan yang sangat tinggi 

dan suhu mencapai 550ºC, Sehingga material 

bahannya dibuat sangat selektif dengan tingkat 

kepresisian tinggi. 

2.1.3.1.2. Rumah sisi turbin (Turbine Side) 

Rumah sisi turbin merupakan tempat turbin 

menerima gaya aksial dari gas sisa pembakaran 

(exhaust gas) kemudian diteruskan lewat poros 

turbin (shaft) menuju kompresor. Rumah turbin 
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terbuat dari bahan caststeel dan tersambung 

dengan bagian pusat inti atau center core dengan 

menggunakan cincin baja penjamin. Diantara 

sambungan rumah turbin dan manifold gas buang 

terdapat gasket yang terbuat dari bahan stainless 

steel untuk menjamin sambungan supaya tidak 

terjadi kebocoran. 

2.1.3.2. Prinsip kerja turbocharger 

Menurut Karyanto (2000) menyatakan bahwa prinsip 

kerja turbocharger adalah proses dari pembuangan gas buang 

didalam silinder mesin diesel yang dilakukan oleh piston 

dengan mendorong keluar gas hasil pembakaran didalam 

silinder melaui katup buang menuju saluran pembuangan, 

sehingga menyebabkan turbin berputar. Roda kompresor 

yang seporos dengan roda turbin akan ikut berputar, sehingga 

terjadi pemadatan udara masuk  yang bertekanan diatas satu 

atmosfer akibat hembusan dan tekanan dari blower, 

selanjutnya udara bertekanan masuk kedalam ruang 

pembakaran melewati katup intake. 

Turbocharger merupakan komponen untuk mengubah 

sistem pemasukan udara luar kedalam silinder yang hanya 

mengandalkan kevakuman dari pergerakan piston dari titik 

mati atas ke titik mati bawah atau pada saat langkah hisap 

mesin, maka dengan turbocharger pemasukan udara 
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menggunakan sistem induksi paksa dengan udara ditekan 

masuk kedalam silinder menggunakan kompresor yang 

diputar turbin dan digerakkan oleh tenaga dari gas buang 

hasil pembakaran. 

Untuk menghasilkan pembakaran yang sempurna, 

maka diperlukan tambahan udara yang dialirkan kedalam 

silinder sejumlah aliran bahan bakar yang masuk ke ruang 

bakar. Jika kepekatan udara bertambah sebelum masuk 

kedalam silinder, maka seluruh bahan bakar dapat terbakar 

dengan sempurna dan daya mesin akan bertambah. Maka dari 

itu mesin diesel yang dilengkapi dengan turbocharger 

bertujuan untuk memadatkan udara ke dalam ruang bakar 

mesin diesel, sehingga daya mesin diesel mejadi lebih besar. 

Pada bagian turbocharger di sisi exhaust gas dan sisi 

udara terdapat kerangka berbentuk lingkaran yang dibagi 

menjadi dua bagian terpisah  yang didinginkan air tawar yang 

berasal dari sistem pendinginan mesin diesel. Pada bagian 

sisi kerangka turbin terdapat satu atau beberapa flends 

sebagai tempat masuknya exhaust gas. Gas buang yang 

masuk kedalam sisi turbin diteruskan menuju nozzle blade 

ring dan selanjutnya diarahkan tepat pada sudu-sudu rotor. 

Kemudian dengan kecepatan tinggi gas buang akan melewati 

sudu-sudu gerak (moving blades). 
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Gas buang yang melewati sudu-sudu rotor 

mengakibatkan perubahan aliran arah dari aliran gas buang 

yang membuat daya gerak dan kemudian mendesak suatu 

gaya pada sudu-sudu turbin. Gaya ini mengakibatkan rotor 

berputar dengan kecepatan tinggi. Gas buang menggerakkan 

rotor ke ruang yang terhubung langsung ke saluran gas 

buang. 

Pada kerangka sisi kompresor terdapat saringan udara 

masuk (air filter). Selain itu, sisi blower juga terdapat spliter 

yang berfungsi untuk jalur udara masuk dan mengurangi 

hilangnya udara akibat dari perubahan arah aliran itu. 

Peredam suara (sound absorbent material) dipakai 

untuk mengurangi suara bising yang terjadi karena putaran 

blower dan angin. Selain itu, pada sisi blower terdapat juga 

curved air guide vanes yang berguna untuk mengurangi 

hentakan blower sebelum impeller. 

Udara dari luar masuk ke blower dan ditekan oleh 

blower dengan kecepatan tinggi menuju diffuser. Kecepatan 

udara akan meningkat selama melewati diffuser sehinnga 

tekanan dapat meningkat dengan sendirinya. Sebelum udara 

masuk ke silinder udara akan didinginkan di intercooler. 

Pendinginan  bertujuan agar temperatur udara menurun dan 

massa jenis udara yang ditekan bertambah sehingga 

kepadatan udara tekan meningkat. Dari intercooler udara 

masuk kedalam silinder melalui katup masuk. 
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2.1.4. Intercooler  

 
Sumber : Dokumentasi pribadi 

Gambar 2.4 Intercooler 

Menurut Djeli dan Saidah (2016), Sistem pendingin (inter 

cooler) yaitu salah satu bagian yang terdapat pada mesin diesel yang 

berbentuk kotak dan biasanya terletak di bawah maupun samping 

turbocharger yang terbuat dari banyak lapisan plat tipis kecil dan 

memanjang berfungsi menurunkan suhu udara yang akan masuk 

kedalam ruang bakar. 

Udara yang ditekan oleh blower kemudian akan didinginkan 

dengan airintercooler. Air intercooler termasuk heat exchanger yang 

pada umumnya menggunakan media pendingin dari air, pendingin ini 

dapat berbentuk kotak maupun tabung yang terdiri dari sirip-sirip 

berbahan alumunium dan pipa-pipa kecil sebagai tempat aliran air 

pendingin serta penyerap panas dari udara yang ditekan blower 
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melalui permukaan pipa. Saat udara ditekan masuk ke ruang 

pembakaran oleh blower suhunya masih tinggi dan kerapatan udaranya 

berkurang. Hal ini mengakibatkan pembakaran tidak sempurna karena 

volume udara yang masuk ke ruang bakar sedikit efeknya tekanan 

kompresi menjadi tidak stabil dan menyebabkan putaran turbocharger 

tidak normal karena tekananan gelombang gas buang yang keluar tidak 

merata pada sudu-sudu turbin turbocharger. Maka dari itu, intercooler 

memegang peranan penting dalam hal ini, intercooler inilah yang 

mendinginkan udara yang akan masuk ke mesin sehingga memperoleh 

kerapatan udara bertambah dan berat jenisnya meningkat. Dengan 

prinsip kerjanya udara yang masuk melalui sirip-sirip udara akan 

bersinggungan dengan pipa pendingin intercooler dan terjadi 

penyerapan panas udara oleh air pendingin didalam pipa sehingga 

memperoleh kepadatan udara yang baik untuk proses pembakaran 

didalam ruang bakar 

2.1.5. Surging 

Menurut Dough Woodyard (7:  126) surging adalah keadaan  

turbocharger mengalami overrunning dan berhenti tiba-tiba, kemudian 

berputar normal kembali, tidak berselang lama overrunning lagi. 

Ketika akan mengalami surging, kompresor berputar dengan 

kecepatan diatas kecepatan normal (overrunning), hal ini terjadi akibat 

kompresor tidak menekan udara tekan yang dialirkan ke diesel 

generator, sehingga turbocharger seakan berputar tanpa beban. 
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Surging dapat terjadi karena adanya getaran yang berfrekuensi 

tinggi dari impeller (rotor) yang berputar pada keadaan tertentu dan 

compressor udara harus menyalurkan udara sesuai putaran turbin 

dengan tekanan tertentu. Karena terdapat permasalahan tekanan udara 

diruang intercooler sama atau lebih tinggi dari pada udara yang 

dihasilkan oleh kompresor maka akan ada back pressure udara  

menuju sudu-sudu blower yang berputar. Salah satu penyebab 

turbocharger surging karena tidak mampunya difuser untuk 

menghasilkan tekanan yang cukup untuk mendorong udara masuk ke 

rsilinder.  Surging tidak selalu berasal dari turbochararger karena 

turbocharger dan diesel generator adalah kesatuan yang saling 

berkaitan dan saling ketergantungan. Dilihat dari sudut pandang 

penulis penyebab surging adalah diesel generator, turbocharger, serta 

lingkungan operasi. 

Surging dapat terjadi karena tidak sempurnanya kualitas 

pembakaran diesel generator. Pembakaran didalam mesin diesel 

generator bisa terjadi karena terdapat bahan bakar yang disemprotkan 

masuk kedalam ruang pembakaran yang berisi udara bertekanan tinggi 

dan bertemperatur tinggi akibat dari proses kompresi. Pembakaran di 

dalam ruang bakar tidak sempurna bisa diakibatkan karena 

pencampuran bahan bakar dan  udara di ruang bakar tidak tepat 

jumlahnya dalam satu proses pembakaran, bercampurnya zat lain 
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seperti minyak lumas dan air dalam pembakaran dapat menyebabkan 

pembakaran tidak sempurna dan dapat mengurangi daya dari mesin 

diesel. Pembakaran tidak sempurna dapat mengakibatkan komponen 

turbocharger menjadi cepat rusak akibat temperatur exhaust gas dari 

diesel generator relatif tinggi yang disebabkan karena proses 

pembakaran yang tidak sempurna, pembakaran yang tidak sempurna 

juga menyebabkan putaran turbocharger tidak stabil, karena tekanan 

dari gas buang  tidak masuk dengan merata pada sudu sudu turbin side 

sehingga bisa menyebabkan turbocharger diesel generator mengalami 

surging.   

Sistem pendingin udara juga mempunyai fungsi penting, air 

cooler yang mengatur temperatur udara yang masuk kedalam ruang 

bakar diesel generator. Jika terlalu panas udara yang ditekan oleh 

kompresor teperaturnya juga menjadi tinggi, menyebabkan kerapatan 

udara berkurang. Jika hal ini terjadi, komposisi pencampuran bahan 

bakar dengan udara dalam sekali langkah pembakaran didalam ruang 

bakar menjadi kurang maksimal dan bisa menyebabkan terjadinya 

pembakaran didalam ruang bakar menjadi tidak sempurna, selain itu 

gas buang hasil dari pembakaran terkandung banyak karbon diikuti 

temperatur gas buang yang terlalu tinggi. Jika gas buang tidak sesuai 

spesifikasi yang digunakan untuk memutar turbin, maka putaran 

turbocharger menjadi tidak stabil. 
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2.2. Definisi Operasional 

Definisi operasional yaitu definisi praktis atau operasional tentang 

variable atau istilah-istilah yang sering dipakai dalam aktifitas sehari-hari 

pada penelitian. Penggunaan istilah dengan bahasa Indonesia atau bahasa 

asing sering ditemukan pada penelitian ini. Supaya tidak terdapat kesalahan 

dalam pemahaman istilah-istilah tersebut akan dijelakan sebagai brikut : 

2.2.1. Silinder 

Suatu bagian ruangan atau tempat terjadinya proses pembakaran suatu 

mesin diesel yang berbentuk silinder dan dilapisi liner yang berguna 

sebagai tempat gerakan naik turun dari piston. 

2.2.2. Blower Side 

Adalah komponen dari turbocharger yang berfungsi menghisap udara 

luar dan meneruskan ke ruang pembakaran, blower side terletak satu 

poros dengan turbin sehingga saat exhaust gas memutar turbin, blower 

juga berputar dengan kecepatan sama dengan turbin 

2.2.3. Turbin Side 

Adalah  komponen dari turbin yang digerakkan oleh gas sisa 

pembakaran mesin dan  bersentuhan langsung dengan exhaust gas  

yang melewati manifold, dengan cara merubah energi panas dari 

exhaust gas yang melewati turbin menjadi energi mekanik putaran 

poros turbin. 

2.2.4. Exhaust Gas 

Adalah suatu gas yang berasal dari hasil proses pembakaran mesin 

yang memiliki suhu yang sangat tinggi. 
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2.2.5. Manifold  

Adalah suatu saluran keluarnya exhaust gas dari mesin yang terbuat 

dari besi tuang berbentuk tabung yang dilapisi asbes. 

2.1.6. Surging 

Adalah suatu kejadian dimana tekanan udara di dalam ruang 

intercooler sama atau lebih tinggi dari udara yang dihasilkan oleh 

blower kompresor maka akan ada back pressure udara  menuju sudu-

sudu blower yang berputar dan kejadian ini bisa menyebabkan bunyi 

ledakan. 

2.1.7. Intercooler 

Adalah suatu peralatan mekanik yang dipakai untuk mendinginkan 

udara yang berasal dari turbocharger sebelum masuk ke ruang 

pembakaran pada mesin diesel. 

2.3. Kajian Penelitian Terdahulu 

Dengan penelitian terdahulu berguna untuk mendapatkan bahan 

komparatif atau referensi. Selain itu, guna menghindari asumsi kesamaan 

dengan penelitian ini. Oleh karena itu, Penulis akan memasukkan penelitian 

yang telah dipublikasikan sebelumnya dalam tinjauan pustaka ini. Tujuan 

dari mencantumkan penelitian terdahulu yaitu mengetahui kelemahan dan 

kekuatan dari setiap hasil penelitian.  

2.3.1. Hasil penelitian Farhan Velayaqi (2020) 

Penelitian Farhan Velayaqi (2020), berjudul “Analisis pengaruh 

kerusakan turbocharger terhadap kinerja auxiliary diesel engine di 

MV. Sri Wandari Indah”. Penelitian ini adalah penelitian yang 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian bermaksud untuk 
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menganalisis dampak dari kerusakan yang terjadi pada turbocharger 

terhadap kinerja mesin diesel generator. 

Berdasarkan penelitian bisa disimpulkan bahwa perawatan yang 

tepat dan terjadwal pada turocharger dapat mengurangi kerusakan-

kerusakan pada turbocharger sehingga kinerja diesel generator saat 

running tetap maksimal pada waktu kapal berlayar maupun pada saat 

proses bongkar muat.  

2.3.2. Hasil Penelitian Khamim Arrosyid (2017) 

Penelitian Khamim Arrosyid (2017), berjudul “Identifikasi 

penyebab terjadinya surging pada turbocharger di MV. Meratus 

Medan 3”. Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Penelitian ini bermaksud untuk mengidentifikasi 

penyebab terjadinya surging pada turbocharger di mesin diesel. 

Kesimpulan dari penelitian Khamim Arrosyid (2017) yaitu 

surging dapat terjadi karena beberapa faktor penyebab sehingga 

mempengaruhi menurunnya kinerja mesin diesel dan mengganggu 

kegiatan bongkar muat atau bisa mangganggu pengoperasian mesin 

diesel di kapal. 
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2.4. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4. Kerangka Pikir 

IDENTIFIKASI PENYEBAB TURBOCHARGER SURGING PADA 
DIESEL GENERATOR NO. 3 DI MV. URMILA 

Faktor penyebab turbocharger 

surging pada diesel generator 

no.3 

1. Menumpuknya kerak pada 

kisi-kisi intercooler 

2. Terkikisnya sudu sudu 

turbine whell 

3. Bahan air filter yang rusak 

setelah dicuci chemical 

 

Dampak turbocharger surging 

pada diesel generator no. 3 

1. Turunnya performa diesel 

generator 

2. Kerusakan bushing 

turbocharger 

 

Upaya untuk mengatasi turbocharger surging pada diesel 

generator no. 3  

1. Melakukan pembersihan dan perawatan intercooler 

secara maksimal 

2. Melakukan perbaikan dan penggantian turbine whell 

yang rusak 

3. Melakukan penggantian air filter turbocharger 

 

 Turbocharger pada diesel generator no. 3 di MV. Urmila 
bekerja dengan normal 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Dari pembahasan sebelumnya mengenai penyebab turbocharger 

surging pada diesel generator no. 3 di MV. Urmila, maka peneliti menarik 

kesimpulan yaitu : 

5.1.1. Faktor yang meyebabkan turbocharger surging pada diesel generator 

no. 3 di MV. Urmila adalah menumpuknya kerak pada kisi-kisi 

intercooler dan terkikisnya sudu-sudu turbine whell. 

5.1.2. Dampak yang ditimbulkan akibat surging pada diesel generator no. 3 

di MV. Urmila adalah turunnya performa mesin diesel generator no. 3 

dan kerusakan pada bushing turbocharger. 

5.1.3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi turbocharger surging pada 

diesel generator no. 3 di MV. Urmila adalah melakukan pembersihan 

dan perawatan intercooler secara maksimal dan melakukan 

penggantian turbine whell yang rusak. 

5.2.  Saran 

Melihat pentingnya turbocharger untuk menunjang kinerja diesel 

generator di MV. Urmila, kemudian sesuai dari observasi, wawancara dan 

studi pustaka yang dilaksanakan peneliti, peneliti memberi saran untuk 

pembaca sehingga masalah turbocharger surging pada diesel generator no. 3 

tidak terjadi lagi. Berikut saran yang penulis berikan yaitu : 
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5.2.1. Melaksanakan kegiatan perawatan dan perbaikan terhadap sistem kerja 

turbocharger secara maksimal sesuai dengan prosedur dari manual 

book yang ada di atas kapal. 

5.2.2. Memaksimalkan pembersihan terhadap semua bagian intercooler baik 

kisi-kisi atau tube intercooler. 

5.2.3.  Melakukan pergantian komponen-komponen atau sparepart 

turbocharger sesuai jam kerja tanpa menunggu terjadi kerusakan 

terlebih dahulu. 

5.2.4. Selalu menggunakan kualitas bahan sparepart  turbocharger yang 

orisinil dari maker. 
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LAMPIRAN 1 

HASIL WAWANCARA 1 

Dalam proses pengumpulan data skripsi dengan judul “Identifikasi 

penyebab turbocharger surging pada diesel generator di MV. Urmila”. Peneliti 

juga mengambil metode pengumpulan data dengan cara wawancara untuk 

mengetahui faktor-faktor penyebab turbocharger surging pada diesel generator 

no. 3. Peneliti menggunakan teknik fishbone dalam menentukan pokok prioritas 

masalah berdasarkan pada observasi lapangan dan wawancara yang dilakukan 

peneliti. 

Wawancara penulis dengan chief engineer dan masinis tiga di MV. Urmila 

yang dilaksanakan penulis pada saat praktik laut untuk mengetahui penyebab 

turbocharger surging pada diesel generator no. 3.  

Narasumber 1  : Achmad sukarno (Third Engineer) 

Penulis/Pewawancara : Muhammad Dwilana Arifianto (Cadet Engine) 

Penulis  :“Selamat sore bas”  

Third Eng :“Ya selamat sore det” 

Penulis :“Izin bertanya mengenai surging kemarin bas, Apa penyebab                    

turbocharger surging pada diesel generator no. 3 kemarin bas ?”   

Third Eng :“Sebenarnya banyak faktor yang dapat menyebabkan surging pada 

diesel generator no. 3 kemarin det. Pertama tersumbatnya nozzle 

ring. Kedua beban yang berlebihan pada diesel generator. Ketiga 

running hours turbocharger yang tinggi. Keempat sparepart tidak 

sesuai spesifikasi. Kelima ketidaksesuaian perawatan dan 

perbaikan dengan manual book.” 
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Penulis :“Menurut bas apakah dampak dari turbocharger surging pada diesel 

generator no. 3 ?” 

Third Eng :“Surging yang terjadi pada diesel generator no. 3 kemarin sangat 

berdampak pada kerusakan turbine side turbocharger. Kedua 

berdampak pada kerusakan bushing turbocharger karena putaran dari 

turbocharger mengalami over running sehingga merusak bahan dari 

bushing.” 

Penulis :“Upaya  apa yang dilakukan untuk mengatasi surging pada diesel 

generator no. 3 bas, sehingga tidak mengganggu pengoperasin kapal ?” 

Third Eng :“Upaya yang dilakukan untuk mengatasi surging pada diesel 

generator no. 3 adalah melakukan perawatan dan pembersihan pada 

bagian sistem pembakaran yang bermasalah serta pergantian bushing 

dengan kualitas bahan yang bagus dan orisinal dari maker agar tidak 

terjadi kerusakan diwaktu mendatang yang menyebabkan surging.” 

Penulis :“Baik terimakasih bas atas informasinya dan kesediannya untuk 

diwawancara. Selamat beraktifitas bas.”  
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LAMPIRAN 2 

HASIL WAWANCARA 2 

Narasumber 2   : Andang Christian (Chief Engineer) 

Penulis/Pewawancara : Muhammad Dwilana Arifianto (Cadet Engine) 

Penulis :”Selamat siang chief.” 

Chief Eng :”Selamat siang det” 

Penulis :”Mohon izin minta waktunya untuk menanyakan beberapa pertanyaan 

tentang surging pada diesel generator no. 3 kemarin chief.” 

Chief Eng :”Baik det, silahkan apa yang mau ditanyakan.” 

Penulis :”Izin bertanya tentang surging kemarin chief, menurut chief apa 

penyebab turbocharger surging pada diesel generator no. 3 ?” 

Chief Eng :”Menurut saya det yang menjadi faktor penyebab turbocharger 

surging pada diesel generator no. 3 yaitu perawatan tidak sesuai 

prosedur dari manual book dan penggunaan sparepart rekondisi.” 

Penulis :”Menurut chief, apakah dampak dari turbocharger surging pada 

diesel generator no. 3 ?” 

Chief Eng :”Banyak dampak yang dari surging det. Tetapi dampak terjadinya 

surging pada diesel generator no. 3 kemarin yaitu kerusakan turbine 

side turbocharger. Kedua berdampak pada kerusakan bushing 

turbocharger karena putaran dari turbocharger mengalami over 

running sehingga merusak bahan dari bushing.” 
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Penulis :”Lalu bagaimana mengatasinya chief ?” 

Chief Eng :”Upaya yang dilakukan untuk mengatasinya yaitu dengan melakukan 

perawatan dan pembersihan pada bagian sistem pembakaran yang 

bermasalah serta pergantian bushing dengan kualitas bahan yang bagus 

dan orisinal dari maker agar tidak terjadi kerusakan diwaktu 

mendatang yang menyebabkan surging.” 

Penulis :”Baik terimakasih chief atas informasi dan kesediaan untuk saya 

wawancara. Selamat beraktifitas chief.” 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
                 Engine Cadet               Chief Engineer 
 
 
 
    Muhammad Dwilana Arifianto                       Andang Christian 
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LAMPIRAN 3 
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LAMPIRAN 4 
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LAMPIRAN 5 
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LAMPIRAN 6 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Nama   : Muhammad Dwilana Arifianto 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Klaten, 14 Maret 1998     

3. NIT   : 541711206422 T 

4. Agama   : Islam 

5. Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

6.  Golongan Darah  : B+ 

7. Alamat   : Drono RT 02 RW 05, Drono, Ngawen, Klaten. 

8. Nama Orang Tua 

• Ayah   : Mardiyono (Alm) 

• Ibu   : Kusmiyati 

9. Alamat   : Drono RT 02 RW 05, Drono, Ngawen, Klaten. 

10. Riwayat Pendidikan  

• SD   : SDN 1 Drono (2004-2010) 

• SMP   : SMPN 2 Karanganom (2010-2013) 

• SMA   : SMAN 1 Jatinom (2013-2016) 

• Perguruan Tinggi : Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang (2017-Sekarang) 

11. Praktik Laut 

• Nama Kapal  : MV. Urmila 

• Perusahaan  : PT. Energi Global Sejati 

• Alamat  : Jl. Abdul Muis No. 50, Jakarta  

• Masa Layar  : 20 November 2019 – 21 November 2020 
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